PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seiring dengan transformasi pola kehidupan masyarakat yang lebih
memprioritaskan kesehatan dan kelestarian lingkungan, sistem pertanian ramah
lingkungan mulai diterapkan baik di negara maju maupun berkembang. Sistem
pertanian ramah lingkungan atau biasa disebut dengan sistem pertanian organik
merupakan kegiatan pertanian tanpa menggunakan pestisida dan pupuk kimia
sehingga aman dikonsumsi dan tidak merusak lingkungan, namun tetap
mengandung nutrisi yang lengkap (Ramadhan et al., 2020). Menurut Anggraini &
Abadi, (2023) praktik pertanian organik merupakan kegiatan pertanian yang
menggabungkan beberapa praktik seperti penggunaan benih varietas lokal, pupuk
organik, pengendali hama secara biologis, dan penerapan metode tumpang sari
dengan pohon penambat nitrogen seperti kacang-kacangan dan sebagainya.

Perkembangan sistem pertanian organik tidak lepas dari peningkatan jumlah
lahan pertanian yang dimodifikasi menjadi lahan pertanian organik. Berdasarkan
data Statistik Pertanian Organik Indonesia dalam SPOI (2019), diketahui bahwa
jumlah luas keseluruhan lahan pertanian organik di Indonesia pada tahun 2018
adalah sebesar 251.630,98 Ha. Terjadi peningkatan luas sebanyak 17,32% dari
tahun 2017 yang masih seluas 208.042,06 Ha. Selain itu, total keseluruhan operator
yang terlibat dalam kegiatan pertanian organik di Indonesia pada tahun 2018
sebanyak 18.162 orang. Terjadi peningkatan sebanyak 1,2% dari tahun 2017 yang
berjumlah 17.948 orang.

Dewasa ini, pertanian organik mendapatkan atensi besar dari masyarakat
(Ratih et al., 2019). Produk hasil pertanian konvensional memiliki efek negatif
terhadap kesehatan, sehingga konsumen dianjurkan untuk membeli produk organik
(K. Bhattarai, 2019). Produsen maupun konsumen semakin menyadari bahaya serta
dampak negatif yang ditimbulkan dari penggunaan bahan-bahan kimia atau
anorganik terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. Oleh karena itu, konsumen

menjadi lebih selektif dalam memilih sayuran yang akan mereka konsumsi dengan



memilih sayuran bebas residu atau pestisida seperti sayuran organik (Anggraini &
Abadi, 2023; Fajarani et al., 2021).

Sayuran organik merupakan hasil dari proses pertanian alami dengan
mengandalkan unsur alami dari alam sehingga menghasilkan produk yang tidak
mengandung unsur kimia berbahaya (Fausiah et al., 2021). Selain itu, sayuran
organik juga dikatakan sebagai sayuran yang dibudidayakan dengan tanpa
menggunakan pestisida kimia, namun kandungan vitamin serta mineral didalamnya
tetap banyak dan bermanfaat untuk menjaga kekebalan tubuh, proses pertumbuhan,
dan berbagai kesehatan tubuh lainnya (Ratih et al., 2019). Sayuran organik
dipandang lebih unggul dibandingkan dengan sayuran non organik, karena sayuran
organik mempunyai standar kesehatan yang direkomendasikan untuk dikonsumsi
dan baik untuk kesehatan jangka panjang (Islam, 2014).

Merujuk pada data Statistik Pertanian Organik Indonesia dalam SPOI (2019),
sayuran organik merupakan produk pertanian organik terbanyak yang dikonsumsi
oleh masyarakat. Jenis sayuran yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat
berupa sayuran hijau seperti bayam, kangkung, selada, dan kale dengan persentase
46,15%, diikuti jenis sayuran lokal seperti selada air, daun singkong, daun ubi, kol,
kenikir, pucuk ubi, dan daun kelor sebesar 39,5%, lalu wortel sebesar 36,09%.

Berikut data jenis-jenis sayuran yang dikonsumsi masyarakat pada tahun 2019.
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Gambar 1.1 Data sayuran organik yang dikonsumsi masyarakat tahun 2019 (SPOI,
2019)



Dalam mengonsumsi sayuran, konsumen cenderung akan memilih sayuran
yang sesuai dengan keinginan, kebutuhan, dan karakteristik konsumen itu sendiri
agar dapat memberikan kepuasan yang maksimal. Menurut Sumarwan (2014),
suatu perusahaan atau produsen harus mampu memahami dengan baik mengenai
perilaku konsumen target agar dapat memasarkan produknya dengan tepat. Oleh
karena itu, produsen sayuran harus memperhatikan informasi yang relevan tentang
preferensi konsumen dalam membeli sayuran agar mampu memenuhi kebutuhan
dan selera konsumen (Akinwehinmi et al., 2021). Dibutuhkan sebuah analisis yang
dapat mengetahui keinginan serta kebutuhan konsumen atau disebut dengan
preferensi konsumen, karena dengan mengetahui preferensi konsumen dapat
diketahui bagaimana keinginan dan kebutuhan konsumen dalam pembelian produk
sayur organik (Utami & Saputra, 2017).

Preferensi konsumen merupakan selera seorang individu yang diukur dengan
kepuasan atau utilitas dalam mengkonsumsi produk dari berbagai pilihan barang
atau jasa yang tersedia (Akinwehinmi et al., 2021). Tingkat preferensi setiap
konsumen berbeda-beda, karena preferensi terbentuk melalui pola pikir konsumen
berdasarkan pada pengalaman dan kepercayaan yang dipegang secara turun
temurun dalam mempertimbangkan pengambilan keputusan pembelian (Syam et
al., 2022).

Salah satu cara agar dapat mengetahui preferensi konsumen adalah dengan
menganalisis preferensi konsumen berdasarkan atribut-atribut yang dimiliki suatu
produk. Analisis dan pemahaman preferensi konsumen ketika menilai sebuah
produk beserta atributnya sangat penting agar dapat memenuhi kebutuhan
konsumen secara efektif (Dolsak et al., 2020). Analisis preferensi konsumen
mampu menjelaskan atribut produk apa saja yang mempengaruhi suatu produk dan
bagaimana pengaruhnya terhadap keputusan pembelian konsumen (Guo et al.,
2020). Hal ini bisa dijadikan peluang bagi para produsen dalam meningkatkan
jumlah permintaan produk karena mampu menciptakan produk yang sesuai dengan
keinginan dan karakteristik konsumen (Adelawati, 2020).

Karakteristik konsumen dapat ditentukan dari perilaku konsumen dalam
melakukan keputusan pembelian. Karakteristik konsumen menurut Hikmawati et

al. (2016) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi konsumen dalam proses



pengambilan keputusan pembelian terhadap suatu produk. Karakteristik konsumen
meliputi karakteristik demografis, karakteristik psikologis, dan karakteristik sosial
(Kotler & Keller, 2016). Karakteristik demografis meliputi usia, pendidikan, jenis
kelamin, pendapatan, dan pekerjaan. Karakteristik psikologis meliputi kepribadian,
proses belajar, ingatan, dan nilai-nilai yang dianut. Sedangkan karakteristik sosial
merupakan karakter seseorang yang terbentuk dari lingkungan sosial disekitarnya.
Perbedaan karakteristik konsumen menentukan perilaku konsumen terhadap suatu
produk (Kotler & Keller, 2016).

Selain karakteristik konsumen, pada proses pengambilan keputusan
pembelian terhadap suatu produk seorang konsumen juga terlebih dahulu
memperhatikan petunjuk atau atribut-atibut yang dimiliki oleh produk tersebut. Hal
ini juga dilakukan oleh konsumen produk sayuran organik. Penelitian dari Miftari
et al. (2022), menyebutkan label produk merupakan atribut yang sangat
berpengaruh terhadap preferensi konsumen sayuran organik. Terdapat juga atribut
lainnya seperti harga, kemasan (Sutarni et al., 2018), kesegaran sayur (Adelawati,
2020), rasa sayur (Hardiyanti et al., 2022), dan warna sayuran (Hasan et al., 2019).
Selain itu, berdasarkan penelitian Muttalageri & Mokshapathy (2015) menunjukkan
bahwa nilai gizi, manfaat kesehatan, dan keamanan pangan juga mempengaruhi
preferensi konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian produk sayuran
organik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Jessen (2018) bahwa konsumen lebih
memilih produk sayuran organik karena produk sayuran organik lebih sehat dan
aman, sehingga hal tersebut menjadi faktor pendorong yang paling berpengaruh
terhadap preferensi konsumen sayuran organik.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui bagaimana preferensi
konsumen terhadap produk sayuran organik. Sebagian besar dari penelitian tersebut
membahas mengenai pengaruh atribut sayuran organik terhadap preferensi
konsumen. Penelitian mengenai atribut sayuran organik yang mempengaruhi
preferensi konsumen diantaranya seperti yang dilakukan oleh (Fajarani et al., 2021),
(Miftari et al., 2022), (Fauzi & Yuliawati, 2020), (Sutarni et al., 2018), dan
(Adelawati, 2020). Meskipun telah banyak penelitian yang dilakukan mengenai
preferensi konsumen terhadap produk sayuran organik, namun belum ditemukan

penelitian yang membahas mengenai karakteristik dan preferensi konsumen



terhadap produk sayuran organik secara lebih spesifik berdasarkan pengaruh atribut
sayuran organik terhadap keputusan pembelian sayuran organik dengan
menggunakan analisis konjoin terutama di Kota Banjarbaru. Untuk itu, tujuan dari
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik konsumen
sayuran organik dan menganalisis preferensi konsumen terhadap atribut produk
sayuran organik dalam pengambilan keputusan pembelian sayuran organik.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada produsen
maupun konsumen mengenai preferensi konsumen. Dari sisi produsen, penelitian
ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi terkait atribut sayuran yang
mempengaruhi preferensi konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian,
sehingga produsen dapat mengetahui segala informasi mengenai kebutuhan dan
keinginan konsumen serta dapat menyediakan produk sayuran organik yang sesuai
dengan harapan konsumen. Sedangkan dari sisi konsumen, penelitian ini dapat
memudahkan konsumen dalam memperoleh produk sayuran organik yang sesuai
dengan selera mercka, sehingga konsumen mampu memperoleh kepuasan

maksimal saat mengonsumsi produk sayuran organik.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini, yaitu:

1.  Bagaimana karakteristik konsumen sayuran organik?

2.  Bagaimana preferensi konsumen terhadap atribut sayuran organik?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui karakteristik konsumen sayuran organik.

2. Untuk menganalisis preferensi konsumen terhadap atribut sayuran organik.



Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengembangkan sistem pertanian berkelanjutan di
Indonesia, terutama pada produk sayuran organik.

Bagi produsen, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
informasi mengenai karakteristik dan preferensi konsumen dalam
pengambilan keputusan pembelian sayuran organik serta sebagai bahan
pertimbangan produsen dalam memahami dan menyediakan produk yang
sesuai dengan keinginan konsumen.

Bagi penulis, proses kegiatan penelitian dan hasil dari penelitian ini mampu
menambah pengetahuan tentang karakteristik dan preferensi konsumen serta
pengaruhnya terhadap pengambilan keputusan pembelian. Selain itu,
penelitian ini dilakukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pertanian di Fakultas Ekonomi dan Sosial Humaniora Universitas Nahdlatul
Ulama Kalimantan Selatan.

Bagi Pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi,
wawasan, dan referensi terkait karakteristik dan preferensi konsumen sayuran

organik.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Responden yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 orang.
Kriteria responden yang dipilih adalah responden laki-laki dan perempuan berusia
diatas 17 tahun dan pernah mengonsumsi produk sayuran organik. Karakteristik
responden pada penelitian ini terdiri dari usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir,
pekerjaan, dan pendapatan. Berikut disajikan Tabel 5.1 yang memuat profil

responden dalam penelitian ini.

Tabel 5.1 Profil Responden Sayuran Organik

Karakterisitik Responden Deskripsi Persentase (%)
Umur 17 — 25 tahun 38,0
26 — 35 tahun 40,0
36 — 45 tahun 18,0
>45 tahun 4,0
Jenis Kelamin Laki-laki 22,0
Perempuan 78,0
Tingkat Pendidikan SMP 4,0
SMA 29,0
Diploma 15,0
S1 46,0
S2/S3 6,0
Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 10,0
Wiraswasta 6,0
Pegawai Negeri 14,0
Pegawai Honorer 14,0
Karyawan Swasta 23,0
Ibu Rumah Tangga 33,0
Pendapatan <Rp 1.000.000 7,0
Rp 1.000.000 — Rp 2.999.999 31,0
Rp 3.000.000 — Rp 4.999.999 52,0
Rp 5.000.000 — Rp 6.999.999 9,0

Rp 7.000.000 — Rp 9.999.999 1,0
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Berdasarkan tabel diatas karakteristik responden menurut kelompok usia
pada penelitian ini dibagi menjadi empat segmen, yaitu 17 — 25 tahun, 26 — 35
tahun, 36 — 45 tahun, dan >45 tahun. Responden yang membeli produk sayuran
organik didominasi oleh responden yang berada pada segmen usia 26 — 35 tahun
sebanyak 40 persen, kemudian segmen usia 17 — 25 tahun sebanyak 38 persen,
segmen usia 36 — 45 tahun sebanyak 18 persen, dan segmen usia >45 tahun
sebanyak 4 persen. Hasil segmentasi usia responden tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas konsumen produk sayuran organik berada pada usia produktif. Penelitian
Tangkulung et al. (2015), menyatakan bahwa segmentasi umur dapat memengaruhi
kemampuan seseorang dalam berpikir, termasuk konsumen sayuran organik. Pada
usia produktif, rata-rata responden telah bekerja dan memiliki penghasilan serta
mampu memenuhi kebutuhan, sehingga lebih selektif dalam membeli produk yang
dapat memberikan kepuasan maksimal dan dampak positif dalam jangka panjang
seperti produk sayuran organik. Selain itu, responden pada usia produktif
merupakan target pasar yang potensial untuk mengembangkan pemasaran produk
sayuran organik (Fausiah et al., 2021).

Mayoritas responden sayuran organik adalah perempuan, dengan persentase
78 persen dan laki-laki 22 persen. Jumlah responden perempuan lebih banyak
dibandingkan dengan responden laki-laki dikarenakan perempuan cenderung
memiliki peran dalam pengambilan keputusan pembelian kebutuhan rumah tangga
seperti sayuran. Hidayati et al. (2014) dalam penelitiannya mengenai preferensi
sayuran organik menyebutkan bahwa perempuan cenderung menjadi pengambil
keputusan dalam konsumsi rumah tangga yang dibuktikan dengan jumlah
responden terbanyak dalam membeli produk sayuran organik adalah perempuan
dengan persentase 92 persen. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tangkulung et al. (2015) bahwa mayoritas konsumen sayuran
organik di Hypermart Manado juga berjenis kelamin perempuan dengan persentase
72,5 persen.

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan responden
menunjukkan keberagaman. Diperoleh responden yang memiliki pendidikan SMP
sebanyak 4 persen, SMA 29 persen, Diploma sebanyak 15 persen, S1 sebanyak 46

persen, dan S2/S3 sebanyak 6 persen. Sebaran responden tersebut menunjukkan
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bahwa sebagian besar konsumen produk sayuran organik memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi. Konsumen yang berpendidikan tinggi dinilai mampu
memahami manfaat sayuran organik bagi kesehatan dan juga kelestarian
lingkungan (Vista et al., 2021). Devi & Hartono (2015) menyatakan dalam
penelitiannya bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, seorang konsumen
cenderung akan memiliki peluang yang tinggi untuk membeli produk sayuran
organik. Hal ini sesuai dengan penelitian Andari (2016) dan Adelawati (2020) yang
menyatakan bahwa konsumen yang berpendidikan tinggi cenderung memiliki
pengetahuan dan pemikiran yang terbuka mengenai sayuran organik serta melek
akan informasi mengenai kesehatan, sehingga cenderung lebih selektif dalam
memilih makanan dan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan pembelian
terhadap produk sayuran organik.

Latar belakang pekerjaan responden dalam penelitian ini meliputi
pelajar/mahasiswa sebesar 10 persen, wiraswasta sebesar 6 persen, pegawai negeri

sebesar 14 persen, pegawai honorer sebesar 14 persen, karyawan swasta sebesar 23
persen, dan ibu rumah tangga sebesar 33 persen. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa responden yang paling banyak membeli produk sayuran organik adalah
responden yang memiliki kategori pekerjaan sebagai ibu rumah tangga. Hal ini
karena kegiatan ibu rumah tangga adalah mengurus dan mengelola hal-hal terkait
kehidupan rumah tangga, termasuk berbelanja sayuran. Berdasarkan data pada
Tabel 5.1 diketahui bahwa mayoritas responden sayuran organik memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi termasuk responden yang berprofesi sebagai ibu rumah
tangga. Penelitian Syahroni et al. (2021) menyebutkan bahwa semakin baik tingkat
pendidikan atau pengetahuan seorang ibu terutama mengenai konsep gizi dan
kesehatan, maka akan semakin baik bahan pangan bergizi yang dipilih untuk
disajikan kepada keluarga.

Tingkat pendapatan responden terbagi menjadi lima golongan yaitu
responden yang berpendapatan dibawah Rp 1.000.000, memiliki pendapatan pada
rentang Rp 1.000.000 — Rp 2.999.999, Rp 3.000.000 — Rp 4.999.999, dan Rp
5.000.000 — Rp 6.999.999. Tabel 5.1 menunjukkan bahwa rentang pendapatan Rp
3.000.000 — Rp 4.999.999 adalah golongan pendapatan paling besar dengan
persentase 52 persen. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa sebagian besar
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konsumen sayuran organik merupakan golongan kelas menengah keatas. Besarnya
jumlah pendapatan yang diperoleh responden dapat menggambarkan besar kecilnya
daya beli terhadap suatu produk (Salsabila, 2021). Hasil penelitian dari Septiana et
al. (2021) dan Timisela et al. (2021) menunjukkan bahwa semakin besar tingkat
pendapatan yang diperoleh konsumen dapat menyebabkan meningkatnya daya beli
konsumen terhadap produk sayuran organik, karena pada dasarnya konsumen yang
memiliki tingkat pendapatan menengah ke atas lebih memilih membeli produk-
produk yang bernilai baik dan memberikan manfaat lebih seperti produk sayuran
organik. Oleh karena itu, besarnya tingkat pendapatan seorang konsumen dapat
mendorong pengambilan keputusan pembelian sayuran organik yang umumnya

memiliki harga lebih mahal dari produk sayuran non organik.

Jenis Sayuran Organik yang Sering Dikonsumsi Responden

Jenis sayuran organik yang ada di Kota Banjarbaru cukup beragam, namun
pada umumnya jenis sayuran organik yang sering dikonsumsi oleh responden
meliputi bayam, kangkung, selada, pokcoy, dan sawi. Hasil penelitian terhadap
jenis sayuran organik yang sering dikonsumsi oleh konsumen sayuran organik
dapat dilihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Persentase jenis sayuran organik yang sering dikonsumsi
Jenis Sayur Persentase (%)
Bayam 38,0
Kangkung 17,0
Selada 27,0
Pokcoy 7,0
Sawi 11,0

Setiap responden memiliki selera tersendiri dalam memilih jenis sayuran
organik yang diinginkan. Tabel 5.2 menunjukkan bahwa terdapat 38 persen
responden yang sering membeli sayuran bayam, 27 persen membeli sayuran selada,
17 persen membeli sayuran kangkung, 11 persen membeli sayuran sawi, dan 7

persen membeli sayuran pokcoy. Sayuran bayam (Amaranthus tricolor L.) dikenal
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dengan sayuran yang memiliki kandungan mineral dan vitamin cukup tinggi yang
diperlukan oleh tubuh seperti kalsium, fosfor, zat besi, serta vitamin A dan C,
sehingga menjadi jenis sayuran organik yang paling sering dikonsumsi oleh
responden (Puspasari et al., 2017). Terdapat banyak manfaat dalam mengonsumsi
sayuran bayam, yaitu dapat mencegah penyakit radang sendi, katarak, kanker,
emfisema, obesitas, aterosklerosis, dan penyakit kardiovaskular berkat antioksidan
alami yang terkandung di dalamnya (Putri et al., 2016; Sarker & Oba, 2018). Dalam
penelitian lain juga disebutkan bahwa sayur bayam merupakan tanaman yang
penting dan diproduksi lebih dari 30 juta ton setiap tahunnya di seluruh dunia
(Bhattarai & Shi, 2021).

Preferensi Konsumen terhadap Produk Sayuran Organik

Preferensi konsumen mampu menunjukkan tingkat kesukaan seorang
konsumen terhadap suatu produk yang dikonsumsi. Analisis preferensi konsumen
dilakukan untuk mengetahui apakah konsumen suka atau tidak suka terhadap suatu
produk, serta dapat menentukan urutan kepentingan atribut yang dimiliki produk
mulai dari yang paling penting. Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini
analisis konjoin digunakan untuk mengetahui preferensi konsumen terhadap produk
sayuran organik yang mana hasil dari analisis ini berupa rangkaian formulasi
preferensi yang disukai responden berdasarkan atribut dan levelnya beserta urutan
atribut yang dianggap paling penting.

Pada dasarnya preferensi konsumen ditentukan berdasarkan atribut-atribut
yang melekat pada suatu produk. Atribut-atribut yang berpengaruh terhadap
preferensi konsumen dalam membeli produk sayuran organik yaitu label produk,
harga, kemasan, kesegaran, rasa, warna, nilai gizi, manfaat kesehatan, dan
keamanan pangan. Pada atribut label produk dipilih dua label atribut yaitu berlabel
organik dan tidak berlabel organik. Untuk atribut harga diambil dua level atribut
yaitu sama dengan sayuran non organik dan lebih mahal dari sayuran non organik.
Atribut kemasan dibagi menjadi dua level yaitu menarik dan tidak menarik. Atribut

kesegaran terbagi tiga level yaitu sangat segar (< 1 hari), segar (2-3 hari), dan
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kurang segar (> 3 hari). Atribut rasa dibagi menjadi dua level yaitu enak dan tidak
enak. Atribut warna terbagi dua level yaitu hijau muda dan hijau tua. Atribut nilai
gizi terbagi dua level yaitu lengkap dan tidak lengkap. Atribut manfaat kesehatan
terbagi menjadi dua level yaitu penting dan tidak penting. Sedangkan atribut
keamanan pangan juga terbagi menjadi dua level yaitu aman dan tidak aman.

Analisis konjoin yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada
pendekatan Full Profile yang mana diperoleh jumlah kombinasi atribut sebanyak
768 kombinasi. Melihat dari banyaknya kombinasi yang didapatkan, maka
diperlukan pereduksian menggunakan konsep orthoplan atau orthogonal array,
sehingga diperoleh sebanyak 16 kombinasi yang disarankan. Dengan begitu,
responden dapat lebih mudah dalam menilai tingkat kesukaan mereka terhadap
setiap profil produk yang disediakan dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5.
Tingkat kesukaan responden tersebut dapat digunakan untuk mengetahui preferensi
konsumen terhadap berbagai pilihan produk.

Hasil analisis konjoin menunjukkan bahwa kesegaran merupakan atribut
yang paling penting bagi responden dalam membeli produk sayuran organik. Pada
Gambar 5.1 dapat dilihat bahwa kesegaran merupakan atribut paling penting yakni
sebesar 18,422 persen, kemudian dilanjutkan oleh keamanan pangan sebesar 14,056
persen, harga sebesar 11,969 persen, label organik sebesar 11,804 persen, rasa
sebesar 9,813 persen, nilai gizi 9,799 persen, manfaat kesehatan sebesar 9,474

persen, warna sayur sebesar 7,635 persen, dan kemasan sayur sebesar 7,027 persen.
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Gambar 5.1  Tingkat kepentingan relatif atribut produk sayuran organik

Berdasarkan hasil penelitian diperolen bahwa atribut kesegaran sayur
mempunyai tingkat kepentingan paling tinggi dibandingkan dengan atribut sayuran
lainnya, sehingga produk sayuran organik yang terlihat paling segar lebih disukai
oleh konsumen. Slamet et al. (2016) menyatakan dalam penelitiannya bahwa
sayuran organik memiliki tingkat kesegaran yang lebih tahan lama dibandingkan
dengan sayuran non organik, karena proses produksinya tidak menggunakan bahan-
bahan kimia. Akan tetapi, pada umumnya sayuran organik merupakan sayuran yang
tidak mengandung unsur pengawet dan bahan kimia lainnya, sehingga tidak bisa
tahan lebih lama serta lebih cepat busuk jika dibandingkan dengan sayuran non
organik. Namun, berbeda dengan hasil penelitian dari Muttalageri & Mokshapathy
(2015) yang menyebutkan sebanyak 86,67 persen respondennya berpendapat
bahwa sayuran yang dibudidayakan secara organik memiliki umur simpan yang
lebih lama dari produk sayuran yang dibudidayakan secara non organik. Oleh
karena itu, konsumen cenderung lebih memilih untuk membeli produk sayuran
organik karena mempertimbangkan manfaat bagi kesehatan dan lingkungan.

Beberapa penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa atribut kesegaran
berpengaruh terhadap preferensi konsumen. Penelitian Andari (2016) dan

Hardiyanti et al. (2022) menyebutkan atribut kesegaran sayuran organik mendapat
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skor paling tinggi dan mayoritas konsumen sayuran organik menyatakan atribut
kesegaran adalah atribut paling penting yang harus dipertimbangkan sebelum
membeli sayuran, sehingga berpengaruh terhadap pembelian sayuran organik.
Penelitian lain dari Yasmin et al. (2017) juga menyebutkan bahwa kesegaran sayur
merupakan atribut yang paling penting karena kesegaran sayur dapat menentukan
layak atau tidaknya sayuran tersebut untuk dikonsumsi. Selain itu, konsumen juga
lebih menyukai produk sayuran yang masih segar dan hijau dengan anggapan
bahwa sayuran yang masih segar dan hijau memiliki kualitas dan kandungan gizi
yang lebih tinggi dibandingkan sayuran yang sudah layu (Ermiati et al., 2021).
Dilihat dari tingkat kesegarannya, kesegaran sayuran pada level segar (2-3
hari) merupakan level kesegaran sayuran yang paling disukai oleh konsumen
sayuran organik, kemudian berturut-turut sangat segar (< 1 hari) dan kurang segar
(> 3 hari) seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.2. Tingkat kesegaran sayuran
pada level segar (2-3 hari) merupakan tingkat kesegaran yang tepat untuk
dikonsumsi. Konsumen beranggapan bahwa kesegaran sayuran pada level segar (2-
3 hari) masih lezat dan layak untuk dikonsumsi walaupun diletakkan di dalam

mesin pendingin.
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Gambar 5.2  Nilai kegunaan (utilitas) atribut kesegaran sayur

Hasil dari nilai kegunaan atribut kesegaran sayuran tersebut sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh Fajarani et al., (2021) dan Tiara et al., (2023) yang
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menyatakan bahwa lama kesegaran sayuran organik yang paling disukai oleh
konsumen adalah 2-3 hari dengan alasan bahwa kesegaran sayuran dalam 2-3 hari
adalah waktu yang layak dikarenakan sayuran masih segar, enak, dan bergizi untuk
dikonsumsi.

Selanjutnya tingkat kepentingan yang dianggap penting kedua oleh
responden adalah atribut keamanan pangan. Tingkat keamanan pangan pada
umumnya diukur berdasarkan jumlah bahan kimia dan pestisida yang digunakan
selama proses produksi. Atribut keamanan pangan berperan dalam meyakinkan
konsumen mengenai keselamatan dalam mengonsumsi produk sayuran organik,
sehingga pengetahuan tentang keamanan pangan sering dikaitkan dengan perilaku
seorang konsumen dalam memilih dan membeli produk sayuran. Adanya atribut
keamanan pangan mampu meminimalkan penyalahgunaan bahan tambahan pangan
seperti bahan-bahan kimia (Haghiri, 2016), sehingga konsumen merasa tenang dan
nyaman dalam mengonsumsi produk sayuran organik.

Pada atribut keamanan pangan, diperoleh hasil analisis konjoin yang
menunjukkan bahwa responden paling menyukai produk sayuran organik yang
aman dibandingkan dengan produk sayuran organik yang tidak aman seperti yang
disajikan pada Gambar 5.3. Produk sayuran organik merupakan sayuran yang bebas
dari bahan kimia, sehingga dianggap memiliki keamanan pangan yang terjamin.
Hasil penelitian dari Lee (2016) menyatakan bahwa keamanan pangan merupakan
atribut yang menjadi perhatian utama para konsumen. Hal ini disebabkan oleh
kekhawatiran mengenai residu pestisida atau bahan kimia lain yang terkandung
dalam produk pangan, karena umumnya konsumen cenderung mengaitkan masalah
keamanan pangan dengan penggunaan bahan-bahan kimia yang dapat
menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan (Lee & Yun, 2015). Jessen (2018) juga
menyebutkan bahwa konsumen lebih menyukai produk organik karena produk
sayuran organik lebih sehat dan aman, sehingga menjadi atribut yang sangat penting

dalam mendorong preferensi konsumen.
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Gambar 5.3  Nilai kegunaan (utilitas) atribut keamanan pangan

Hasil analisis ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Idiaye
et al. (2020) dan Amfo & Ali (2021), dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa
keamanan pangan dianggap sebagai salah satu atribut penting yang
dipertimbangkan seorang konsumen dalam memilih produk pangan. Alamsyah
(2016) menyatakan keamanan produk yang dikonsumsi secara berkelanjutan lebih
diprioritaskan dalam bentuk produk sayuran organik. Selain itu, Liu et al. (2020)
juga menyatakan bahwa konsumen di Tiongkok bersedia membayar lebih untuk
atribut keamanan pangan, sehingga pemberian sertifikasi yang terpercaya mengenai
keamanan pangan mampu meningkatkan permintaan terhadap produk. Sayuran
organik memiliki tingkat antioksidan lebih dari 50% jika dibandingkan dengan
sayuran non organik. Oleh karena itu, mengkonsumsi produk sayuran organik
dapat mengurangi risiko penyakit jantung dan kanker (Rahman et al., 2015).

Atribut berikutnya yang dijadikan pertimbangan oleh responden adalah
harga. Harga sayuran turut berperan bagi konsumen dalam menentukan preferensi
terhadap produk sayuran organik (Annurdiansyah et al., 2023). Harga merupakan
salah satu indikator penentu dalam pengambilan keputusan pembelian barang atau
jasa dan harga yang ditukarkan harus sebanding dengan manfaat yang diterima
konsumen (Widyastuti, 2018). Hasil survei menunjukkan bahwa produk sayuran
organik memiliki harga yang mahal dikarenakan proses budidayanya yang
membutuh waktu lebih lama. Widyastuti (2018) juga menyebutkan bahwa harga

yang sepadan dengan kualitas produk menjadi atribut yang dipertimbangkan
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konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian sayuran organik. Adanya
alasan mengenai keamanan produk membuat konsumen rela menghabiskan lebih
banyak uang untuk membeli produk sayuran organik. Hal tersebut juga dikarenakan
saat ini konsumen telah mempunyai kesadaran yang tinggi terhadap pola hidup
sehat dengan mengonsumsi sayuran organik (Fausiah et al., 2021), sehingga atribut
harga tidak lagi menjadi prioritas utama.

Berdasarkan Gambar 5.4, atribut harga sayur yang sama dengan sayuran
non organik lebih disukai konsumen dibandingkan dengan harga yang lebih mahal
dari sayuran non organik. Harga produk yang sebanding dengan harga dipasaran
menjadi faktor yang sangat dipertimbangkan konsumen dalam membeli sayuran
organik (Widyastuti, 2018). Produk sayuran organik tergolong mahal karena pada
proses produksinya memerlukan perawatan khusus dan biaya yang lebih mahal
dibandingkan sayuran non organik. Berdasarkan data karakterisitik responden
dalam penelitian ini, diperoleh sebagian besar (52%) pendapatan responden berada
pada rentang Rp 3.000.000 — Rp 4.999.999 yang merupakan golongan menengah
dan pendapatan terbesar kedua berada pada rentang Rp 1.000.000 — Rp 2.999.999.
Hal tersebut merupakan alasan responden lebih menyukai harga sayuran organik
yang sama dengan harga sayuran non organik. Konsumen sayuran organik masih
terbatas pada masyarakat golongan menengah atas karena harganya yang relatif

mahal dan sulit dijangkau seluruh lapisan masyarakat (Widyastuti, 2018).
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Gambar 5.4  Nilai kegunaan (utilitas) atribut harga sayur
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Hasil dari nilai kegunaan atribut harga sayuran menyatakan bahwa harga
yang sama dengan sayuran non organik lebih disukai dibandingkan harga yang
lebih mahal dari sayuran non organik, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sutarni et al. (2018) bahwa konsumen sayuran organik lebih menyukai harga yang
rendah. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian Choirunnisa & Arifin (2021)
yang menyatakan atribut harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian,
sehingga konsumen perlu mempertimbangkan harga suatu produk sebelum
melakukan pembelian produk sayuran organik, namun ada juga konsumen yang
bersedia membayar lebih untuk produk yang sesuai dengan keinginan dan
kebutuhannya.

Atribut sayuran organik berdasarkan tingkat kepentingan selanjutnya adalah
label produk. Label organik merupakan jaminan bahwa produk sayuran yang dibeli
memenuhi syarat sah sebagai produk organik dan bebas dari bahan kimia (Dasipah
et al., 2019; Fausiah et al., 2021). Dari Gambar 5.5, dapat dilihat bahwa responden
lebih menyukai produk sayuran organik yang berlabel organik dibandingkan tidak
berlabel organik. Produk sayuran yang berlabel organik lebih terjamin karena label
organik menunjukkan bahwa produk tersebut mengandung nutrisi tinggi dan
diproduksi tanpa menggunakan pestisida atau bahan-bahan kimia lain serta ramah
lingkungan.
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Gambar 5.5 Nilai kegunaan (utilitas) atribut label produk
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Hasil analisis tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Sutarni et al. (2018) bahwa responden lebih menyukai produk sayuran yang
berlabel organik dan mempunyai sertifikat organik dikemasannya. Selain itu, pada
penelitian lain diketahui bahwa label produk berpengaruh positif terhadap
pengambilan keputusan pembelian produk sayuran organik (Dasipah et al., 2019).

Atribut yang dianggap penting selanjutnya adalah rasa sayur. Pada
umumnya sayuran organik memiliki tekstur lebih renyah dan rasa yang lebih manis
dibandingkan sayuran non organik. Rasa dan kualitas suatu produk dapat
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen (Xie et al., 2022). Kualitas sayuran
organik dapat digambarkan dari nilai estetika sayuran yang mempunyai rasa lebih
enak, renyah, dan lunak serta terlihat lebih alami (Hidayati et al., 2014). Hardiyanti
et al. (2022) menyebutkan bahwa atribut rasa sayuran organik penting dalam
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap produk sayuran organik.

Berdasarkan Gambar 5.6 diketahui bahwa responden lebih menyukai rasa
sayuran organik yang enak. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
olen Muttalageri & Mokshapathy (2015) diketahui bahwa sebagian besar
respondennya menyatakan lebih menyukai rasa sayuran organik yang enak.
Aggraeni (2018) juga menyatakan bahwa respondennya setuju kalau sayuran
organik memiliki rasa yang lebih enak dari sayuran non organik.
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Gambar 5.6  Nilai kegunaan (utilitas) atribut rasa sayur
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Berikutnya, atribut sayuran organik yang juga dinilai penting oleh
responden adalah nilai gizi. Atribut nilai gizi sayuran organik ditunjukkan dari
kandungan nutrisi yang terkandung di dalam produk sayuran organik. Nilai gizi
yang terkandung dalam produk sayuran organik meliputi karbohidrat, vitamin,
mineral, serat, lemak, protein, dan kandungan lainnya (Kementerian Kesehatan RI,
2018). Nilai gizi merupakan salah satu atribut yang menjadi pertimbangan
konsumen dalam membeli sayuran organik (Iriyani & Nugrahani, 2017).

Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 5.7, responden sayuran organik
lebih menyukai produk sayuran organik yang memiliki nilai gizi lengkap. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian Liang (2016) terhadap konsumen Taiwan bahwa
nilai gizi produk pangan organik berpengaruh terhadap pembelian konsumen.
Iriyani & Nugrahani (2017) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa seorang
konsumen dalam melakukan pembelian sayuran akan mempertimbangkan
mengenai nilai gizi, karena sayuran diperlukan untuk memenuhi kebutuhan gizi
tubuh. Oleh karena itu, konsumen lebih menyukai produk sayuran organik dengan
nilai gizi yang lengkap. Selain itu, pendapat bahwa sayuran organik memiliki nilai
gizi yang lebih lengkap disetujui oleh 78,34% responden konsumen sayuran
organik di Kartanaka, India (Muttalageri & Mokshapathy, 2015).
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Gambar 5.7  Nilai kegunaan (utilitas) atribut nilai gizi
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Atribut selanjutnya yang dianggap penting adalah manfaat kesehatan.
Dalam proses pengambilan keputusan pembelian, seorang konsumen terlebih
dahulu mempertimbangkan apa yang menjadi kebutuhannya. Konsumen akan
tertarik membeli produk sayuran yang memiliki manfaat lebih sehat dan unggul.
Manfaat sayuran organik bagi kesehatan merupakan atribut yang selalu ingin
dirasakan dan dianggap paling penting bagi konsumen dalam membeli sayuran
organik (Sinta & Kembaren, 2021). Hal tersebut dikarenakan produk sayuran
organik diyakini baik dan aman bagi kesehatan karena pada proses budidayanya
tidak menggunakan bahan-bahan kimia (Khorniawati, 2014).

Berdasarkan nilai kegunaan atribut yang tersaji pada Gambar 5.8, diketahui
bahwa responden menyatakan atribut manfaat kesehatan penting terdapat dalam
produk sayuran organik, sehingga dapat diartikan bahwa responden lebih menyukai
produk sayuran organik yang memiliki manfaat bagi kesehatan. Hasil tersebut
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Hardiyanti et al. (2022) bahwa
mengonsumsi produk sayuran organik dianggap lebih sehat dan memberikan
manfaat lebih dibandingkan dengan produk sayuran non organik. Widyastuti (2018)
juga menyebutkan bahwa produk sayuran yang memberikan manfaat lebih menjadi
faktor penting yang dapat mempengaruhi konsumen dalam proses pengambilan
keputusan pembelian. Selain itu, besarnya manfaat yang didapatkan dari sayuran
organik berupa vitamin dan mineral mulai diketahui secara luas, sehingga mampu
memicu kesadaran akan pentingnya pola hidup sehat dan menjaga lingkungan dari
bahan-bahan kimia yang memiliki efek jangka panjang terhadap lingkungan (Fauzi
& Yuliawati, 2020; Hardiyanti et al., 2022).
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Gambar 5.8  Nilai kegunaan (utilitas) atribut manfaat kesehatan

Tingkat kepentingan berikutnya yang dinilai cukup penting bagi responden
adalah atribut warna sayur. Warna merupakan corak cahaya yang mampu ditangkap
oleh mata dan menjadi daya tarik konsumen. Fauzi & Yuliawati (2020) mengatakan
bahwa atribut warna, ukuran, dan kemasan sayur berada pada prioritas rendah dan
kinerjanya kurang baik dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Berdasarkan Gambar 5.9, pada atribut warna sayuran organik responden
lebih menyukai produk sayuran organik yang memiliki warna hijau muda
dibandingkan hijau tua. Sayuran organik yang memiliki warna cerah yaitu hijau
muda menunjukkan tingkat kematangan panen yang pas dan memiliki kandungan
vitamin dan mineral yang tinggi (Adriansyah et al., 2023). Hasil analisis ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tangkulung et al. (2015) bahwa konsumen
sayuran organik setuju memilih produk sayuran organik yang memiliki warna

cerah.
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Gambar 5.9  Nilai kegunaan (utilitas) atribut warna sayur

Atribut terakhir yang dianggap responden sebagai atribut paling tidak
penting adalah kemasan. Atribut kemasan berfungsi sebagai pelindung guna
menjaga keamanan produk dari hal-hal yang bisa merusaknya, serta untuk promosi
produk (Annurdiansyah et al., 2023). Dilihat dari Gambar 5.10 ditemukan bahwa
responden lebih menyukai kemasan produk yang menarik. Kemasan produk yang
menarik disini diartikan sebagai kemasan yang memiliki desain menarik baik

berupa gambar, informasi penting, maupun tagline produk.
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Gambar 5.10 Nilai kegunaan (utilitas) atribut kemasan

Hasil analisis konjoin tersebut sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Kim et al. (2018) dan Annunziata et al. (2019) yang menyatakan



48

bahwa desain kemasan produk berpengaruh terhadap preferensi konsumen sayuran
organik. Oleh karena itu, pemberian kemasan sayuran yang menarik mampu
meningkatkan  preferensi  konsumen terhadap produk sayuran organik
(Annurdiansyah et al., 2023).
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